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METODE PENELITIAN

A. Metode, Model dan Alur Pendlitian

Metode dapat diartikan sebagai suatu cara yangndign untuk
menandai  serangkaian kegiatan. Sedangkan yamgkslud dengan penelitian
adalah :

Semua kegiatan pencarian, penyelidikan, dan pearolscara alamiah
dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan -fakta, atau prinsip-
prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan péage baru dan
menaikkan tingkat ilmu serta teknologi (Margono(20 1).

Dengan demikian, pengertian metode penelitian hd&trategi umum
yang dianut dalam pengumpulan dan analisis glatey diperlukan, guna
menjawab persoalan yang dihadapi” (Furchan 20@and Hatimah, dkk., 2007 :
83).

1. Metode Penedlitian Yang digunakan

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metodeliian Tindakan
Kelas (PTK) atauClassroom Action Research. Metode Penelitian Kelas atau
Classroom Action Research menurut D. Hopkins adalah sebagai berikut :

Suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif olehlaga tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasionaltaeakan-tindakan
mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam peraahterhadap
tindakan-tindakan yang dilakukannya itu, serta mengiki kondisi dimana
praktek-praktek pembelajaran tersebut (Tim PelRtiibyek PGSM, 1999;
6).

Menurut Kemmis dan Mc Taggart (1988), “penelitiamdakan diartikan

sebagai bentuk refleksi diri secara kolektif yanglibatkan partisipan dalam
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suatu situasi sosial untuk mengembangkan rasiasatisn justifikasi dari praktik

pendidikan.” (Resmini, dkk., 2006 : 393). Kelompaatisipan dapat berupa guru,
sisewa, kepala sekolah dan anggota masyarakateksad ini dilandasi oleh

kolaborasi semua anggota dalam melakukan dan meeitara kritis penelitian

tindakan.

Sementara itu, pendapat Elliot (1982) mendefinrsipanelitian tindakan
“sebagai kajian tentang situasi sosial degan malstk meningkatkan kualitas
praktik.” (Resmini, dkk., 2006 : 393). Penelitiamdakan melibatkan proses
telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pmantdan menjalin hubungan
yang diperlukan antara evaluasi diri dan pengemdrampgofessional. Cohan dan
Manion (1980) mengartikan penelitian tindakan "gghhantervensi skala kecil
terhadap tindakan dalam dunia nyata dan pemerikss@ara cermat tehadap efek
dari itervensi tersebut.” (Resmini, dkk., 2006 389

Dari beberapa pengertian PTK tersebut yang dikekarkaleh para ahli
dari luar dapat diperoleh informasi bahwa esensejitgan tindakan terletak pada
adanya tindakan dalam situasi yang dialami untuknesahkan permasalahan-
permasalahan prakts atau meningkatkan kualitastifpraRenelitian tindakan
merupakan suatu cara untuk menggabungkan teoriadepigaktik menjadi satu
kesatuan dan hasilnya dapat dimanfaatkan untuk ngkstkan pengetahuan
kependidikan dan pengajaran sekolah.

Menurut Suharsini (2002) Penelitian Tindakan Ke&sliri dari tiga kata
yaitu Penelitian, Tindakan, dan Kelas. Ketiga katasebut menurutnya memiliki

pengertian masig-masing, dan berikut pengertiankdsai-kata tersebut:
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Penelitian : kegiatan mencermati suatu obyek, memakpn aturan
metodologi tertentu untuk memperoleh data ataunmési yang bermanfaat
untuk. meningkatkan mutu suatu hal yang menarik trilaa penting bagi
?ienndealllli;n . gerak kegiatan yang sengaja dilakukargale tujuan tertentu
yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklygdtan.

Kelas : sekelompok siswa yang dalam waktu yang saererima pelajaran
yang sama dari seorang guru (Johar Permana, 2508 :

Nazir menyebutnya dengan penelitian tindakan. M&nya penelitian
tindakan adalah “suatu penelitian yang dikembangkansama-sama antara
peneliti dan decision maker  tentang variablealzei yang dapat
dimanipulasikan dan segera digunakan untuk mekentu kebijakan dan
pembangunan.” (Hatimah, dkk., 2007 : 117).

Pendapat lain mengatakan bahwa Penelitian-kelaladSuatu upaya
untuk menjelaskan berbagai aspek dari hubungarrkatéagantungan materi-
subyek, pembelajar, dan pengajar sehubungan desgdntalitas dan logika-
internal dari tugas sosial mengkontruksi pengetahuan dBM'P (Ruswandi
Hermawan, dkk., 2007 : 62).

Secara singkat Penelitian Tindakan Kelas dapatfididi&kan sebagai
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif gm melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan aeningkatkan praktek-praktek
pembelajaran di dalam kelas secara lebih profeski®TK juga sangat berkaitan
erat dengan persoalan praktek pembelajaran sedwarifang dihadapi seorang
guru di kelasnya.

Menurut Nazir, metode penelitian ini memiliki keldaa tersendiri.

Kekhasan metode ini salah satunya dapat dilihattdpran penelitian tindakan.
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Adapun yang menjadi tujuan penelitian tindakan mentlazir adalah sebagai

berikut:

a.

Untuk memperoleh keterangan yang objektif dalam gkan
membenarkan kebijakan atau kegiatan yang telatatibu

. Untuk memberikan keterangan yang dapat digunakéagse dasar

untuk kegiatan dan tindakan yang akan datang.
Untuk memberikan penundaan aksi, pengambilan temdaktau tidak
mengambil tindakan apapun.

. Untuk menstimulasikan pekerja-pekerja pelaksanaagram ke arah

yang lebih dinamis seta lebih menggiatkan implildesii berbagai alat
untuk mencapai tujuan (Hatimah, dkk., 2007: 2007).

Menurut Hopkins dalam Wiriaatmadja (2002 : 124) rabarkan bahwa:

PTK sebagai kegiatan yang dilakukan oleh guru/mkkdiengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas mengajarnya atau laglinengajar teman
sejawatnya, atau menguji asumsi-asumsi dalam teanipendidikan dalam
praktek atau kenyataannya di kelas, atau juga umkgimplementasikan
atau mengevaluasi kebijakan- kebijakan sekolah. gbxenmelakukan
penelitian kelas, guru melengkapi lagi perannyaagab pendidik dengan
melakukan refleksi kritis terhadap tugas mengagrdgngan tujuan untuk
meningkatkan kualitasnya (Wiriaatmadja, 2002 :124)

Sedangkan menurut E. Mulyasa (2005 : 155) mengekankdahwa

secara umum PTK bertujuan untuk :

a.

b.

C.

d.

Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kaslpembelajaran di
kelas.

Meningkatkan layanan professional dalam konteks hedsaran di

kelas, khususnya layanan kepada peserta didik.

Memberikan kesempatan kepada guru untuk melaktikdakan dalam
pembelajaran yang direncanakan di kelas.

Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakulemgkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.

Menurut Hopkins dalam Wulansari (2006 : 39) “PTKrtbpian untuk

memberikan kontribusi praktis kepada mereka yanggma&dapi persoalan dan

membutuhkan penyelesaian segera, untuk mecapaiasapandidikan dengan

kolaborasi dan bekerjasama dalam kerangka etis digngakan”.
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Alasan yang paling kuat yang menyebabkan penuliagarabil jenis
penelitian dengan menggunakan PTK adalah bahwa Ritklah PTK
dilaksanakan demi perbaikan dan peningkatan praggknbelajaran secara
berkesinambungan yang pada dasarnya melekat padaige misi professional
kependidikan yang diemban oleh guru. Borg (1986)yabutkan secara eksplisit
bahwa tujuan utama PTK ialah “ pengembangan ketatamguru yang bertolak
dari kebutuhan untuk menanggulangi berbagai pelatzma pembelajaran aktual

yang dihadapi di kelasnya...” (Tim Pelatih Proyek RG3999 :15).

Sedangkan tujuan yang peneliti harapkan dari pearagjumetode PTK ini
adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dé8gan menggunakan

media visual.

2. Modéd Penelitian yang Digunakan

Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakelas(Classroom
Action Research) yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencangean),
tindakan(act), pengamatafobserv), dan refleks{reflection).

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan, biasanyuncul
permasalahan baru yang perlu mendapat perhatifimgg@ pada gilirannya
dilakukan perencanaan ulang, tindakan ulang daggmatan ulang serta diikuti

pula refleksi ulang.

Desain pelaksanaan PTK yang digunakan adalah mspiedl yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggrat, adapun gardbsainnya sebagai

berikut:
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Bagan 3.2

Adopsi Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemdan Mc Taggart
(Wiriaatmadja, 2005)

Refleksi

servasi
Tindakan 1

Tindakan 2

Rencana
tindakan3

Tindakan 3

dst

Gambar di atas menggunakan model yang dikenal desgéem spiral
refleksi diri yang dimulai dengan rencana, tindakpangamatan, refleksi dan
perencanaan kembali yang merupakan dasar untuku saatang-ancang
pemecahan permasalahan. Dalam desain ini padaatayak berupa perangkat-
perangkat atau untaian-untaian dengan satu perarygka terdiri dari empat
komponen.Dengan demikian PTK ini terdiri dari beiper siklus, dan untuk setiap

siklusnya terdiri dari empat fase di atas
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3. Alur Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan sejak mulai Bulan Masampai Bulan Juni

2011, mulai dari penyusunan proposal sampai reldporan. Dan untuk

pelaksanaan tindakannya sendiri dilaksanakan sgjel8 Mei sampai dengan 1

Juni 2011. Tahapan pelaksanaan penelitian secdénh knci untuk setiap

tindakan dalam setiap siklusnya dapat dijabarkaagas berikut :

a. Perencanaan

Langkah perencanaan merupakan langkah pertama dalk#ap kegiatan.
rencana tindakan yang dilakukan dalam penelitiadakan kelas ini disusun
berdasarkan masalah yang telah ditemukan. Alasdnnga disusun rencana
tindakan adalah untuk menguji secara empirik dgotesis tindakan yang telah
diajukan. Langkah-langkah rencana tindakan iniadakbagai berikut :

» Membuat rencana pembelajaran serta skenario pejataelalan tindakannya
yang akan dilaksanakan yang mencakup langkah-landlegiatan ketika
tindakan dilangsungkan.

» Membuat lembar observasi kegiatan guru dan sisw#kunelihat bagaimana
proses pembelajaran berlangsung di kelas ketikaatatatau teknik tersebut
diaplikasikan.

» Menyediakan sarana pendukung yang diperlukan deamta menyiapkan
media pengajaran yang sesuai dengan materi suraparathm.

» Mendesain alat evaluasi untuk melihat kemampuanasidalam menguasai

materi sumber daya alam.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adala¢dlakeanakan
skenario pembelajaran yang telah direncanakanwsabgh, menyangkut strategi
apa yang akan digunakan, materi apa yang disampaikeedia apa yang
digunakan dan sebagainya. Bersamaan dengan digdasarya tindakan, penulis
melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakahasil tindakan sebagai
konsekuensi dari prinsip partisipatif dan kolabibr&etelah tindakan dilakukan
apakah akan terjadi perubahan atau peningkatanm#émbuat penulis bisa
memperoleh gambaran kondisi awal yang kemudian ehegtentukan apa yang
harus diubah, diperbaiki dan ditingkatkan. Dengiketdhui keadaan awal, maka
perubahan atau peningkatan dapat dikuti dari waktwaktu selama tindakan
dilaksanakan.
c. Observas

Observasi dilakukan pada semua kegiatan yang aojuntuk mengenali
dan mendokumentasikan seluruh kegiatan yang diaksen. Kegiatan ini
dilakukan penulis dan observer sebagai mitra yatahtdibagi tugas. Pada saat
observasi, observer mencatat semua peristiwa alagahg terjadi di kelas ketika
dilakukan penelitian.

Fungsi diadakannya observasi pada penelitian tamdakdalah untuk
mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan deegesina tindakan yang telah

disusun sebelumnya, juga untuk mengetahui sebgaapapelaksanaan tindakan
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yang sedang berlangsung dapat diharapkan akan emtgm ke arah perubahan
yang diinginkan.
d. Refleks

Pada prinsipnya refleksi adalah upaya evaluasi yditmkukan oleh
penulis atau para partisipan yang terkait dengatus®TK yang dilakukan.
Kegiatan refleksi mencakup kegiatan analisis, pregasi dan evaluasi yang
diperoleh saat melakukan kegiatan observasi. Kagiegfleksi dilakukan ketika
pada saat memikirkan tindakan apa yang harus ditakketika tindakan sedang
dilakukan, dan setelah tindakan itu dilakukan.Adwakegiatan refleksi mencakup
seluruh konteks pembelajaran yang dilakukan meligegiatan guru, siswa dan
lingkungan.

Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yangcelp analisis,
sintesis dan penilaian terhadap hasil pengamatdradep proses serta hasil
tindakan tadi, biasanya muncul permasalahan banmg yperlu mendapat
perhatian, sehingga pada gilirannya dilakukan meneman ulang, tindakan ulang
dan pengamatan ulang serta diikuti pula dengarksflulang. Dengan demikian
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari beberapilus, dan untuk setiap
siklusnya terdiri dari empat fase di atas.

B. Subjek dan Lokas Penelitian
1. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian yang dilakukan adalah terhadapasikelas 1V, dengan

jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 12 lakitld&n 13 orang perempuan.
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Alasan memilih kelas IV untuk dijadikan subjek pitren, karena
berdasarkan hasil wawancara dan konsultasi dengam kelas 1V, peneliti
akhirnya mengetahui bahwa nilai KKM (65) pada nmagkjaran IPS di kelas IV
yang telah ditentukan, belum tercapai dengan bEekbukti hanya 40% siswa
saja yang mencapai KKM, sementara 60% lainnya beh@mcapai KKM. Selain
itu proses pembelajaran yang peneliti amati seb®anmenunjukkan bahwa di
kelas IV tersebut jarang sekali digunakan media heajaran yang bisa

mendukung pencapaian kompetensi.

Maka salah satu langkah yang ditempuh penulisndateeningkatkan
kualitas pembelajaran IPS adalah melaksanakan tkeg@embelajaran dengan

menggunakan media visual.

2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Padangsari Cgldammas Pendidikan
dan Kebudayaan Kecamatan Cibeber Kabupaten Ciahjltelas IV. Letak
geografis berjarak kurang lebih 5 km ke arah Bdeat kantor Desa Kanoman
dan berjarak 10 km dari pusat Kecamatan Cibebeatar@gkan dari pusat Kota
Cianjur berjarak kurang lebih 15 km.

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan

Sumber data penelitian diperoleh dari subjek térteitu siswa kelas IV

SDN Padangsari Kecamatan Cibeber Kabupaten Ciatgar observer. Yang

bertindak sebagai observer adalah guru kelas 1\ yaga memberi masukan-
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masukan berkaitan dengan hasil observasi terhadikganaan tindakan yang
dilakukan oleh penulis dalam pelaksanaan pembelaj#?S dikelas IV dengan
menggunakan media visual pada materi pokok sundyer alam.

Teknik merupakan cara peneliti dalam mendapatkéadtam penelitian.
Data yang diperoleh adalah data kualitatif dan uter. Data kualitatif
diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpdiza yaitu observasi dan
wawancara untuk melengkapi. Sedangkan Data kuthbtsa diperoleh melalui
teknik tes.

Berikut ini adalah penjelasan dari teknik-teknikngempulan data yang
penulis lakukan dalam pelaksanaan penelitian :
a. Observasi

Hermawan dkk ( 2007) : 152) menjelaskan “Secari leperasional dapat
dinyatakan bahwa observasi adalah semua kegiataig yhtujukan untuk
mengenali, merekam dan mendokumentasikan setiakatod dari proses dan
hasil yang dicapai (perubahan yang terjadi) baikgyditimbulkan oleh tindakan
terencana maupun akibat sampingannya’. Sedangkalch&an (2007)
menjelaskan bahwa “Lembar evaluasi adalah untulgoiamr tingkah laku objek
penelitian ataupun proses terjadinya kegiatan ykapat diamati secara langsung.
Lembar observasi dapat mengukur atau menilai ptoses
b. Tes

Alat pengumpul data tes bersifat mengukur, kareresibpertanyaan yang
alternatif jawabannya memiliki standar jawaban eteia. Tes dipakai untuk

mengukur kemampuan siswa, baik kemampuan awal mpékegan atau
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peningkatan kemampuan selama dikenai tindakan,kdamampuan pada akhir

siklus tindakan.

c. Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti bertujuan untwdngetahui kondisi
pembelajaran yang berlangsung selama ini di tenypag dijadikan lokasi
penelitian sehingga dari hasil wawancara tersepaneliti bisa memperoleh
gambaran untuk melaksanakan perencanaan tindakefitige. \WWawancara juga
dilakukan sehubungan dengan adanya hal-hal tertgamg perlu ditanyakan
kepada observer untuk melengkapi data observasi.
2. Alat Pengumpulan Data
a. Pedoman Observasi

Jenis observasi yang akan dilaksanakan adalahvaisséerstruktur. Jenis
observasi ini menuntut peneliti untuk menyiapkahdrapa aspek kegiatan siswa
dan guru yang akan diamati selama proses pemlaiajaerlangsung untuk
kemudian diisi oleh observer.
b. Soal Tes

Soal tes yang digunakan adalah berupa lembar erakiswa yang
diberikan ketika proses kegiatan pembelajaran spdeamlangsung. Butir soal
dibuat berdasarkan indikator yang telah dituangdtaltam RPP. Dalam setiap
pelaksanaan tindakan, lembar evaluasi disiapkalebter dahulu pada saat
perencanaan untuk dibahas bersama-sama dengawmesbser

D. Teknik Pengolahan Data
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Pengolahan data yang dilakukan adalah berdasaanydng diperoleh
dikumpulkan dan diolah sedemikian rupa, sehinggsila dijadikan bahan
untuk dianalisis. Data dalam penelitian ini memkean gambaran mengenai
aktifitas siswa dan guru, serta ketuntasan belgjawa setelah mengikuti
pembelajaran IPS dengan menggunakan media visdal ipateri pokok sumber
daya alam.

a. Pengolahan data observasi

Hasil observasi selama kegiatan pembelajaran lyileny dianalisis
sebagai bahan perbaikan untuk mengetahui kekuradgan kelebihan guru
sehingga pada tindakan selanjutnya bisa lebih dthaik dijadikan bahan refleksi.
Proses pengolahan data observasi yang dilaksanadkdeth sebagai berikut :

* Reduksi data adalah penyederhanaan data yang khlakmnelalui seleksi,
pemokusan, dan pengabstraksian data mentah menfatnasi bermakna.

» Display data, yaitu penampilan data secara sedarbalam bentuk naratif,
representasi tabular termasuk dalam format matréqsiesentasi grafis, dan
sebagainya untuk pembuatan kesimpulan data.

» Klasifikasi data pengelompokkan data yang akan dibdan disajikan

* Interpretasi data berarti mengartikan hasil pemeliberdasarkan pemahaman
yang dimiliki peneliti. Hal ini dilakukan dengan wem teori, dibandingkan
dengan pengalaman, praktik, atau penilaian dangpentduru.

Temuan data-data penelitian diinterpretasikan dengeerujuk pada
landasan teoritik, hal-hal yang dianggap baik b&adean pandangan peneliti

mengenai penggunaan media visual siswa kelas IV N&geri Padangsari
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Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur dalam matgapefa|PS materi pokok

Sumber Daya Alam.

b. Pengolahan data tes

Teknik pengolahan data tes menggunakan system [foleaht) yaitu
setiap tingkatan soal memiliki bobot tertentu ydregbeda-beda sesuai dengan
tingkat kesukarannya yang dibuat pada kisi-kisi,skarena tes yang diberikan
adalah tes uraian. Dengan demikian nilai yang dipar adalah dengan
menjumlah skor yang diperoleh dibagi skor ideal di&alikan 100.

Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis setateaobservasi dan
data hasil tes untuk mengetahui sejauh mana timdgdag sudah dilakukan pada
setiap satu siklus , sehingga dapat dijadikan mpeangan untuk memperbaiki

tindakan pada siklus berikutnya.



